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ABSTRACT

The influence of some botanical pesticides for handling grayak caterpillar
Spodoptera litura F.(Lepidoptera: Noctuidae) on Deli tobacco. Grayak caterpillar (a kind of
cutworm) is one of an important pest in Deli Tobacco plant which can reduce production. The
purpose of the research was to know the effectiveness of gadung storage root, babadotan, and castor
oil stones with correct dosage in handling grayak caterpillar (S. /itura) on Deli tobacco plants. The
research was conducted at Institute of Deli Tobacco PTPN II Sampali Medan, from November,
2011 until January, 2012. The research used Randomized Block Design (RBD) design of non-factor
which comprised ten treatments with three control repetitions: the solution of castor oil stones (40,
80, and 120 g/l of water), the solution of babadotan (40, 80, and 120 g/l of water), and the solution
of gadung storage root (40, 80, and 120 g/l of water). The result of the research showed that the
treatment of the solution of gadung storage root with the dosage of 120g/l1 of water was the most
effective with the lowest percentage of damage intencity (30.00%), the highest percentage of larva
mortality (88.33%), and the highest percentage of plant production (11.22g/plot). The ineffective
treatment was the control treatment with the highest percentage of damage intencity (49.00%), the
lowest percentage of larva mortality (1.79%), and the lowest percentage of plant production
(4.53g/plot).
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ABSTRAK

Penggunaan beberapa jenis pestisida nabati untuk mengendalikan ulat grayak Spodoptera litura F.
(Lepidoptera: Noctuidae) pada tanaman tembakau Deli di lapangan. Ulat grayak Spodoptera litura
(Lepidoptera: Noctuidae) merupakan salah satu hama penting pada tanaman tembakau Deli.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pestisida nabati untuk
mengendalikan S. litura. Penelitian dilaksanakan di Balai Penelitian Tembakau Deli (BPTD) PTPN
IT Sampali Medan pada bulan November 2011 — Januari 2012. Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) non faktor, terdiri dari 10 perlakuan dengan tiga ulangan yaitu kontrol,
larutan biji jarak (40, 80, 120 g/l air), larutan babadotan (40, 80, 120 g/l air) dan larutan umbi
gadung (40, 80, 120 g/1 air). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan larutan umbi gadung
dengan dosis 120 g/1 air adalah yang paling efektif dengan persentase intensitas kerusakan terendah
(35,40 %), persentase mortalitas larva tertinggi (88,33 %) dan persentase produksi tanaman
tertinggi (11,22 g/plot) sedangkan perlakuan yang tidak efektif adalah perlakuan kontrol dengan
persentase intensitas kerusakan tertinggi (67,13 %), persentase mortalitas larva terendah (1,79 %)
dan produksi tanaman terendah (4,53 g/plot).

Kata kunci: tembakau Deli, pestisida nabati, Spodoptera litura
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PENDAHULUAN

Tembakau Deli memiliki ciri kualitas yang sangat khas sehingga tidak tergantikan oleh
tembakau lainnya karena memiliki warna daun yang cerah, rendah nikotin, asap dan abu berwarna
putih, elastisitas yang baik dan aroma yang khas. Hal ini membuat daun tembakau Deli yang sesuai
digunakan sebagai cerutu dan diekspor ke negara Eropa sampai saat ini (Gatra Magazine Indonesia,
2007). Salah satu faktor penyebab turunnya produksi maupun kualitas tembakau adalah serangan
hama. Apabila terjadi kerusakan pada daun seperti robek dan berlubang maka harga tembakau
tersebut turun hingga setengah harga di pasar pelelangan (PTPN II, 2012).

Serangga hama yang sering ditemukan menyerang tembakau Deli adalah Helicoverpa spp.
dan S. litura yang dapat menyebabkan kehilangan hasil 30% - 40% (Amir, 2009). Pengendalian
S. litura pada tembakau Deli masih mengandalkan insektisida kimia karena mudah dilaksanakan
dan cepat diketahui hasilnya. Insektisida yang digunakan 10 — 15 liter/ha dengan selang
penyemprotan 3 — 5 hari (Handoko, 1996 dalam Amir, 2009). Penggunaan insektisida yang
berlebihan dapat menimbulkan dampak negatif, baik terhadap pendapatan petani maupun
lingkungan, seperti musnahnya serangga berguna (parasitoid, predator dan penyerbuk) dan
munculnya gejala resurgensi dan resistensi hama terhadap insektisida juga dapat mengurangi
kualitas tanaman (Laoh et al., 2003).

Mengingat dampak negatif penggunaan insektisida, pemerintah telah mengeluarkan
kebijaksanaan tentang sistem Pengendalian Hama Terpadu (PHT) (Arifin, 2011). Pemakaian
pestisida organik dan penerapan PHT adalah dua hal yang saling mendukung. Penerapan PHT
bertujuan untuk menekan dampak negatif pemakaian pestisida sintesis, hal ini sejalan dengan tujuan
pemakaian pestisida nabati yang ramah lingkungan (Sukorini, 2006). Insektisida nabati relatif
mudah didapat, aman terhadap serangga bukan sasaran, mudah terurai di alam, memiliki toksisitas
dan fitotoksis yang rendah karena tidak meninggalkan residu pada tanaman (Tohir, 2010). D1
Indonesia, banyak terdapat jenis tumbuhan yang dapat digunakan sebagai pestisida nabati,

diantaranya umbi gadung, babadotan maupun biji jarak (Kardinan, 2004).



1486. Jurnal Online Agroekoteknologi Vol.1, No.4, September 2013 ISSN No. 2337- 6597

Umbi gadung, babadotan dan biji jarak berpotensi untuk mengendalikan S. litura, namun
sampai saat ini PTPN II belum pernah melakukan pengendalian yang menggunakan pestisida
nabati. Oleh karena itu penulis tertarik melakukan penelitian tentang keefektifan pestisida nabati

untuk mengendalikan S. litura.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Penelitian Tembakau Deli (BPTD) Sampali PTPN II
Medan mulai November 2011 — Januari 2012.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktor, terdiri dari
10 perlakuan dengan tiga ulangan yaitu: PO (Kontrol/tanpa perlakuan), P1A1 (Larutan biji jarak
dengan dosis 40 g/1 air), P1A2 (Larutan biji jarak dengan dosis 80 g/l air), P1A3 (Larutan biji jarak
dengan dosis 120 g/l air), P2A1 (Larutan babadotan dengan dosis 40 g/l air), P2A2 (Larutan
babadotan dengan dosis 80 g/l air), P2A3 (Larutan babadotan dengan dosis 120 g/l air), P3A1
(Larutan umbi gadung dengan dosis 40 g/l air), P3A2 (Larutan umbi gadung dengan dosis 80 g/l
air), P3A3 (Larutan umbi gadung dengan dosis 120 g/1 air).

Perbanyakan ulat grayak (S. litura)

Larva S. litura diperbanyak dari telur yang diperoleh dari daun tanaman tembakau Deli yang
ada di Perkebunan PTPN 2 Buluh Cina. Kelompok telur tersebut diambil bersamaan dengan daun
tembakau Deli. Telur — telur yang menempel pada daun tembakau Deli tersebut diletakkan pada
tempat perbanyakan hingga menetas menjadi larva. Diinfestasi 4 ekor larva instar 2/tanaman
tembakau Deli pada tanaman tembakau Deli yang berumur 5 hari.

Persiapan lahan penelitian

Sebelum tanah diolah, lahan dibersihkan terlebih dahulu dari gulma yang ada. Pengolahan
tanah dilakukan untuk menggemburkan tanah agar siap untuk ditanami tembakau. Disiapkan 150
polibeg dengan ukuran 15 kg, kemudian polibeg diisi dengan tanah yang sudah disterilkan dan

diberi kompos. Seterusnya dibuat plot percobaan.
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Penanaman dan pemeliharaan

Bibit tembakau berumur 40 hari dipindahkan ke polibeg yang berisi media tanah yang
sudah disterilkan dan diberi kompos dengan jarak polibeg 45 x 50 cm. Pemberian pupuk pertama
(NPK: 12,5; 7,5; 10) dilakukan 1 (satu) hari sebelum tanam dengan cara memasukkan ke dalam
lubang sebanyak 20 gr dan pemberian pupuk kedua 7 — 10 hari setelah tanam masing — masing
sebanyak 20 gr dengan cara ditabur di sekitar tanaman (melingkar).

Penyiraman dilakukan sebanyak 2 kali sehari pada pagi dan sore hari, atau tergantung pada
curah hujan sampai tahap pertumbuhan. Penyisipan dilakukan pada sore hari yang diambil dari plot
tanaman yang dikhususkan untuk tanaman sisipan. Waktu penyisipan selambat — lambatnya 1
minggu setelah tanam. Penyiangan dilakukan satu kali dalam seminggu atau bergantung pada
keadaan gulma di dalam polibeg, penyiangan dilakukan dengan dicabut langsung.

Pembuatan pestisida nabati
Larutan umbi gadung, biji jarak dan babadotan

Disiapkan umbi gadung, biji jarak yang sudah matang dan daun babadotan yang masih segar
masing — masing 40, 80 dan 120 g. Umbi gadung dan biji jarak dikupas sedangkan daun babadotan
dijemur pada panas matahari hingga kering. Selanjutnya, ketiga bahan tersebut masing — masing
diblender hingga halus dan ditambah air sebanyak 1 liter dan etanol 10 ml.

Sebelum pestisida nabati tersebut diaplikasikan, terlebih dahulu diinvestasi 4 ekor larva
instar dua S. litura per polibeg sesuai dengan masing — masing perlakuan pada tanaman yang
berumur 5 hari setelah tanam (hst) dengan interval 7 hari.

Peubah amatan
1. Persentase kerusakan S. litura
Pengamatan dilakukan 5 hari setelah aplikasi. Interval pengamatan sebanyak 1 kali
pengamatan dengan mengamati intensitas kerusakan daun yang diakibatkan S. litura.
Dihitung persentase kerusakan yang disebabkan oleh S. litura dengan menggunakan

rumus :
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Ynxv
P= X 100%
Z x N
Keterangan :

P = Kerusakan tanaman (%)

v =nilai skala serangan

n =jumlah tanaman yang memiliki nilai v yang sama

Z. = nilai kategori serangan tertinggi (v = 4)

N =jumlah tanaman yang diamati

Penentuan nilai skala serangan sebagai berikut :

0 =tidak ada serangan

1 = kerusakan lebih kecil atau sama dengan 25 %

2 = kerusakan lebih besar 25 % dan lebih kecil atau sama dengan 50 %

3 =kerusakan lebih besar 50 % dan lebih kecil atau sama dengan 75 %

4 =Xkerusakan lebih besar dari 75 %
(Leatemia dan R. Y. Rumthe, 2011)
2. Persentase mortalitas larva S. litura

Pengamatan dilakukan satu hari setelah aplikasi pada pagi hari. Interval pengamatan

sebanyak 5 kali pengamatan. Dihitung jumlah Persentase mortalitas larva S. litura dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

a
P = = 1002¢
a+b ’

keterangan :
P = Persentase mortalitas larva
a = jumlah imago mati
b = jumlah imago hidup

(Leatemia dan R. Y. Rumthe, 2011)
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3. Produksi tanaman (g/plot)

Pemanenan daun tembakau dapat dilakukan setelah tanaman berumur 40 hari. Panen
pertama dilakukan dengan memetik dua helai daun tembakau. Kriteria pemanenan yaitu daun
tembakau harus cukup umur, tidak terlalu muda dan tidak terlalu tua sekitar 38 — 40 hari setelah di
lapangan, tidak terjadi kerusakan pada daun, bebas dari penyakit bercak daun (Hanum, 2008).

Panen kedua dilakukan 3 hari setelah petik pertama dengan memetik 2 helai daun. Panen
dilakukan 3 kali dengan interval waktu 3 hari. Kemudian daun yang telah dipanen dikeringkan.
Produksi dihitung dengan menimbang daun tembakau yang telah kering yang diperoleh pada setiap
perlakuan pada tembakau Deli.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Persentase kerusakan S. litura

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pestisida nabati berpengaruh sangat nyata

terhadap intensitas kerusakan S. litura seperti yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh pestisida nabati terhadap intensitas kerusakan akibat S. litura

Perlakuan Intensitas kerusakan daun

PO 49,00 a
P1A1 35,33b
P1A2 35,00 b
P1A3 34,33 ¢
P2A1 31,67d
P2A2 32,00d
P2A3 31,67d
P3A1 31,33d
P3A2 31,33d
P3A3 30,00 e

Keterangan: Angka — angka yang diikuti pada huruf yang sama pada setiap baris menunjukkan kesamaan atau tidak
berbeda nyata pada Uji Jarak Duncan taraf 5 %
PO = Kontrol (tanpa perlakuan)
P1A1 = Larutan biji jarak dengan dosis 40 g/l air
P1A2 = Larutan biji jarak dengan dosis 80 g/l air
P1A3 = Larutan biji jarak dengan dosis 120 g/l air
P2A1 = Larutan babadotan dengan dosis 40 g/l air
P2A2 = Larutan babadotan dengan dosis 80 g/l air
P2A3 = Larutan babadotan dengan dosis 120 g/1 air
P3A1 = Larutan umbi gadung dengan dosis 40 g/l air
P3A2 = Larutan umbi gadung dengan dosis 80 g/l air
P3A3 = Larutan umbi gadung dengan dosis 120 g/l air
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Hasil pengamatan menunjukkan intensitas kerusakan S. litura terendah (30,00 %) terdapat
pada perlakuan P3A3 (larutan umbi gadung dengan dosis 120 g/l air) dibandingkan dengan
perlakuan yang lain. Hal ini karena umbi gadung mengandung senyawa racun yang membuat larva
tidak aktif memakan daun tembakau Deli. Pernyataan yang sama dikemukakan oleh Hartati (2010)
bahwa umbi gadung mengandung alkaloid dioskorin yang mengakibatkan ulat tidak memakan
daun, pertumbuhan lambat dan mati. Selanjutnya Utami (2010) menyatakan bahwa umbi gadung
memiliki sifat dan kemampuannya dalam mengendalikan hama karena mengandung dioskorin yang
bersifat racun (mengakibatkan pusing dan muntah). Didukung oleh Hillock (2012) yang
menyatakan bahwa racun kontak dapat mengganggu sistem kerja saraf pada hama yang
mengakibatkan kelumpuhan sel otot hama dan mengakibatkan hama berhenti makan dan mati.

Intensitas kerusakan tertinggi akibat ulat grayak terdapat pada perlakuan PO (kontrol) sebesar
49,00 %. Hal disebabkan tidak adanya aplikasi pestisida nabati sehingga ulat grayak tetap aktif
menyerang daun tembakau Deli. Marwoto dan Suharsono (2008) menyatakan bahwa larva S. litura
merupakan salah satu jenis hama pemakan daun yang sangat penting menyebabkan daun tanaman
habis karena daun habis dimakan oleh ulat. Didukung juga oleh Nayar (1982) menyatakan bahwa
larva S. litura merupakan hama yang menyerang daun tembakau sampai habis. Hasil penelitian Xue
et al (2008) juga diperoleh bahwa larva S. litura merupakan salah satu hama yang dapat menyerang
dengan jumlah besar menjadikan serangan hama sangat penting tiap tahunnya.

2. Persentase mortalitas larva S. litura

Mortalitas larva tertinggi terdapat pada perlakuan larutan umbi gadung yaitu P3A3 (larutan
umbi gadung dengan dosis 120 g/I air) sebesar 88,33 % dan disusul dari perlakuan P3A2 (larutan
umbi gadung dengan dosis 80 g/l air) sebesar 80 % dan P3A1 (larutan umbi gadung dengan dosis
40 g/l air) sebesar yaitu 79,33 %. Umbi gadung lebih efektif dalam membunuh ulat grayak karena
mengandung senyawa yang bersifat toksik. Sesuai dengan pernyataan Sukarsa (2010) bahwa umbi
gadung mengandung suatu jenis racun Yyaitu dioscorin, diosgenin dan dioscin yang dapat

menyebabkan gangguan saraf yang mengakibatkan pusing dan muntah-muntah pada larva sehingga
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larva lebih cepat mati. Syafi’i et al (2009) yang menyatakan bahwa umbi gadung memiliki
kandungan beracun yang berupa senyawa glikosida sianogenik, alkaloid dioscorin dan
dehydrodioscorin dan senyawa pahit yang terdiri dari saponin dan sapogenin yang tidak disukai
larva S. litura dan didukung juga oleh Santi (2010) menyatakan bahwa umbi gadung juga
mengandung senyawa dioskorin dan tanin yang bersifat toksik sehingga dapat digunakan sebagai
insektisida. Hal yang sama juga dinyatakan oleh Departemen Pertanian (2009) bahwa umbi gadung
mengandung diosgenin, steroid saponin, alkohol dan fenol yang efektif untuk mengendalikan hama
ulat dan hama penghisap.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pestisida nabati berpengaruh sangat nyata
terhadap mortalitas larva seperti yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh pestisida nabati terhadap mortalitas larva S. litura

Perlakuan Ulangan Total Rataan
I 11 111 v \Y

PO 1.25 2.50 2.50 1.25 1.43 8.93 1.79 e
P1A1 88.33 86.67 65.00 28.33 65.00 333.33 66.67 ¢
P1A2 88.33 86.67 65.00 25.00 65.00 330.00 66.00 ¢
P1A3 81.67 91.67 75.00 30.00 75.00 353.34 70.67 ¢
P2A1 71.67 61.67 53.33 8.33 51.67 246.67 49.33d
P2A2 80.00 60.00 48.33 26.67 46.67 261.67 52.33d
P2A3 78.33 66.67 56.67 26.67 51.67 280.01 56.00d
P3A1 88.33 93.33 76.67 60.00 78.33 396.66 79.33b
P3A2 93.33 93.33 85.00 48.33 80.00 399.99 80.00 b
P3A3 93.33 96.67 91.67 70.00 90.00 441.67 88.33 a

Keterangan: Angka — angka yang diikuti pada huruf yang sama pada setiap baris menunjukkan kesamaan atau tidak
berbeda nyata pada Uji Jarak Duncan taraf 5 %

3. Produksi tanaman (g/plot).

Tabel 4 menunjukkan bahwa produksi tertinggi terdapat pada perlakuan P3A3 (larutan umbi
gadung dengan konsentrasi 120 g/l air), disebabkan intensitas kerusakan S. litura pada perlakuan
tersebut juga rendah (Tabel 1). Semakin tinggi intensitas kerusakan hama, semakin rendah hasil
produksi. Serangan ulat grayak sangat berpengaruh terhadap kuantitas dan kualitas tanaman
tembakau Deli yaitu turunnya hasil produksi tanaman karena daun tembakau Deli yang terserang

ulat grayak tidak layak untuk dipanen. Hanum (2008) menyatakan bahwa kriteria pemanenan daun
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tembakau adalah harus cukup umur, tidak terlalu muda dan tidak terlalu tua sekitar 38 — 40 hari
setelah di lapangan, tidak terjadi kerusakan pada daun, bebas dari penyakit bercak daun. PTPN II
(2012) yang menyatakan bahwa terjadinya kerusakan seperti robek dan berlubang pada daun, maka
akan menurunkan harga tembakau Deli di pasar pelelangan hingga setengah harga.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pestisida nabati berpengaruh sangat nyata
terhadap produksi tanaman seperti yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 4. Pengaruh pestisida nabati terhadap produksi tanaman tembakau Deli

Perlakuan Ulangan Total Rataan
I 11 111

PO 1.25 4.00 8.33 13.58 4.53b
PIAI 1.42 3.33 9.00 13.75 4.58 b
P1A2 4.33 4.67 8.33 17.33 5.78 b
P1A3 5.67 5.33 9.00 20.00 6.67 b
P2Al 7.67 8.67 9.33 25.67 8.56 a
P2A2 8.33 8.00 8.33 24.66 822a
P2A3 8.33 6.00 9.33 23.66 7.89 a
P3Al 9.33 6.67 11.00 27.00 9.00 a
P3A2 10.67 9.67 11.00 31.34 1045 a
P3A3 12.33 10.00 11.33 33.66 1122 a

Keterangan: Angka — angka yang diikuti pada huruf yang sama pada setiap baris menunjukkan kesamaan atau tidak
berbeda nyata pada Uji Jarak Duncan taraf 5 %

Dari pengamatan yang dilakukan terlihat ulat grayak memakan daun tembakau Deli dengan
meninggalkan bagian lapisan atas epidermis dan kemudian hanya meninggalkan tulang daun.
Pernyataan yang sama dikatakan oleh Laoh (2003) bahwa S. lifura menyerang tanaman budidaya
pada fase vegetatif yaitu memakan daun tanaman yang muda sehingga tinggal tulang daun.
Kerusakan dapat menurunkan produksi karena daun tidak memenuhi kriteria panen, selanjutnya
Arifin (2012) mengatakan bahwa S. litura merupakan hama pemakan daun yang sangat penting
karena dapat menyebabkan kehilangan hasil hingga 80%, bahkan tanaman puso bila tidak
dikendalikan.

KESIMPULAN

Intensitas kerusakan larva tertinggi (67,13%) terdapat pada perlakuan PO (kontrol) dan

terendah (35,40%) pada perlakuan P3A3 (larutan umbi gadung dengan dosis 120 g/ air). Mortalitas

larva tertinggi (88,33%) terdapat pada perlakuan P3A3 (larutan umbi gadung dengan dosis 120 g/l
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air dan terendah (1,79%) pada perlakuan PO (kontrol) sedangkan produksi tertinggi (11,22 g/plot)
terdapat pada perlakuan P3A3 (larutan umbi gadung dengan dosis 120 g/l air) dan terendah (4,53
g/plot) pada perlakuan PO (kontrol).
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